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BAB  III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis meneliti tentang “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja Terhadap Pengembangan Karier Pegawai Di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten”. Yang menjadi objek dalam penelitian adalah Penilaian Prestasi Kerja sebagai variabel X (Variabel Independen/Variabel Bebas),  Pengembangan Karier sebagai variabel Y (Variabel Dependent/Variabel Terikat)

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, megumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.

Metode penelitian Deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang mencari gambaran tentang sifat individu, keadaan gejala sesuatu objek dengan penjajakan mencari masalah–masalah baru untuk mengisi kekurangan atau bersifat induktif.

Metode Penelitian Verifikatif, yaitu suatu metode penelitian yang menguji ilmu pengetahuan yang masih diragukan kebenarannya. Mengumpulkan informasi mengenai fakta-fakta, gejala-gejala faktual dari sebagian populasi serta bertujuan untuk menentukan pengaruh antara variabel dengan menggunakan statistik.

Penelitian yang digunakan ini melihat pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap pengembangan karier pegawai dengan menyebarkan kuesioner pada pegawai PT. PLN (Distribusi) Jawa Barat Dan Banten. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan penilaian prestasi kerja dan pengembangan karier, oleh karena itu maka digunakan jenis penelitian statistik yang digunakan untuk menguji kedua variabel (variabel X dan variabel Y) apakah ada pengaruhnya, serta menganalisa suatu hipotesis.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Berdasarkan landasan teori, maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat),(Sugiyono, 2003:33).

Variabel independent (X) dalam hal ini adalah Penilaian Prestasi Kerja dengan menggunakan indikator sebagai berikut :

1. Kemampuan Teknis

2. Kemampuan Konseptual

3. Kemampuan Hubungan Interpersonal

2. Variabel Dependent (Terikat)

Variabel terikat adalah yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2003:33).

Variabel dependent (Y) dalam hal ini adalah Pengembangan Karier Pegawai menggunakan indikator sebagai berikut :

1. Menaksir kebutuhan karier

2. Kesempatan karier

3. Penyesuaian kebutuhan dan kesempatan karier

Adapun komponen dari masing-masing variabel diatas dapat dilihat pada Tabel 3.1 Operasionalisasi variabel, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Dimensi
	Skala

	Penilaian Prestasi Kerja

(Variabel X)
	Penilaian Prestasi Keria (Performance Appraisal) menurut Veithzal Rivai (2004:309) “adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkungan tanggung jawabnya”.
Veithzal Rivai (2004:309)
	1. Kemampuan Teknis

2. Kemampuan Konseptual

3. Kemampuan Hubungan Interpersonal


	*Hasil kerja yang dicapai kualitas maupun kuantitas

*Kemapuan pegawai dalam mengembangkan dirinya. 

*Optimalisasi pekerjaan

*Keakraban dan partisipasi.

*Sikap, perilaku, sikap dan kepribadian para pegawai.


	Ordinal

Ordinal

Ordinal

      

	Pengembangan Karier

(Variabel Y)
	Suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan-peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi dalam jalur karier yang telah ditetapkan dalam organisasi yang bersangkutan.

Bambang Wahyudi (2002:162)


	1.Menaksir kebutuhan  karier.

2.Kesempatan karier.

3.Penyesuaian kebutuhan dan kesempatan karier.


	*Kesempatan pegawai untuk mengambil keputusan yang tepat tentang pengembangan kariernya.

*Gambaran tentang kesempatan karier yang ada dalam organisasi .

*Penyesuaian melalui pendidikan dan pelatihan , promosi dan mutasi pegawai.


	Ordinal

Ordinal

Ordinal


3.2.3. Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2003:72). Sasaran populasi dari penelitian ini adalah pegawai pada bagian Distribusi di PT. PLN (Persero ) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang berjumlah 298 orang karyawan.

3.2.3.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2003:72). Teknik pengambilan sampling yang diambil oleh penulis adalah simple random sampling yaitu pengambilan sample yang memberikan kesempatan yang sama untuk semua anggota populasi yang diambil secara acak dari populasi tersebut secara sederhana.


Untuk menghitung besarnya sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah denagn menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane (Jalaludin Rahmat,1993 : 82 ) sebagai berikut :

n =         N
         Nd2 + 1


   298

n = 

        298 ( 0,1 )2 + 1

n =74. 87  = dibulatkan menjadi 75 orang

Dimana :


n  = Jumlah sample


N = Jumlah populasi


d  = Tingkat presisi yang dikehendaki


Tingkat ketelitian ( taraf nyata) ditetapkan sebesar 5%, sedangkan tingkat keyakinan ( tingkat kepercayaan ) sebesar 95% tingkat ketelitian menunjukkan penyimpangan maksimum hasil pengukuran dari data yang sebenarnya sedang tingkat keyakinan menunjukkan besarnya pengukur bahwa hasil yang diperoleh memenuhi syarat ketelitian tadi. Taraf nyata dipakai untuk mengetahui diterima atau ditolak secara signifikan.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek yang akan diteliti data tersebut dapat dikelompokan kedalam dua jenis data yaitu :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung, data ini diperoleh melalui kegiatan observasi yaitu pengamatan langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian dan pengamatan wawancara dengan pihak manajemen perusahaan serta penyebaran kuesioner kepada para responden terpilih di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Untuk memperoleh data primer tersebut penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Study Lapangan (Field Research)

Dalam penelitian lapangan ini penulis melakukan langsung pada objek yang akan diteliti yaitu PT. PLN ( Persero ) Distribusi Jawa Barat Dan Banten dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a.  Angket/Kuesioner 

Yaitu dengan menyebarkan angket kepada para responden yang dalam hal ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten, yang disebarkan kepada responden yang dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup dan setiap subjek diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang ditentukan.

b. Wawancara/ Interview

Penulis mengadakan wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait agar bisa memberikan keterangan/informasi mengenai masalah yang akan dibahas.

c. Pengamatan/ Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung dengan mementau aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan dengan cara mengumpulkan data  dengan mengukur pencatatan secara cermat dan sistematis.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung yang merupakan data yang telah diolah oleh perusahaan, data mengenai penilaian prestasi kerja, pengembangan karier, sejarah perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain serta dari berbagai referensi buku, makalah, materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti oleh penulis.

Untuk memperoleh data sekunder penulis menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Study Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder sebagi kepustakaan ini juga dimaksudkan sebagai landasan bagi analisis dan rumusan teori atau informasi yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan.
3.2.5. Metode Analisis Dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Metode Analisa Data

Dalam pengolahan data terlebih dahulu dilakukan kegiatan-kegiatan seperti : wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner. Kemudian hasil dari penelitian tersebut diatas dihitung dengan menggunakan metode Statistik dan analisis regresi untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Dari data yang ada dalam perusahaan, data yang ada diolah dengan menggunakan skala nilai (Skala Likert) dimana setiap jawaban didiberi bobot nilai (Skor) 5 sampai dengan 1, kemudian nilai dari setiap jawaban diproses dan diolah untuk digunakan sebagai alat pengukur variabel-variabel tersebut. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat dari table 3.2 Skala Likert seperti dibawah ini :

Tabel 3.2

Hubungan Jawaban Pertanyaan dengan Skala Likert

	Pertanyaan
	Nilai

	a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Cukup Setuju (CS)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)
	5

4

3

2

1


          Sumber : Sugiyono (2003:216)

Selanjutnya pernyataan dalam kuesioner disesuaikan dengan variabel-variabel yang diperlukan, yaitu pernyataan mengenai penilaian prestasi kerja sebagai variable bebas (X) dan pengembangan karier pegawai sebagai variabel terikat (Y). sedangkan untuk mengola data penulis mengunakan analisis regresi, yaitu dihitung berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil pengolahan kuesioner. Untuk selanjutnya penulis akan menjelaskan beberapa analisis yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Analisis Korelasi Rank Spearman

Data statistik yang digunakan adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Untuk mencari sejauh mana Pengaruh Penilaian Prestasi kerja terhadap pengembangan Karier.

Langkah-langkah dalam penggunaan koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :

1. Berikan ranking observasi-observasi pada variabel X dan Y dari satu hitungan.

2. Tentukan nilai di untuk setiap subyek dengan mengurangkan rangking x dengan rangking Y, kuadrat harga itu untuk menentukan harga di 2  masing-masing subyek.

3. Jumlahkanlah harga-harga di2 samapi ke-n khusus guna mendapatkan (di2, jika terdapat Rank kembar dalam perengkingan untuk kedua variabel (baik X atau Y), harus digunakan factor koreksi yang mengharuskan kita menghitung (x2 dan (y2 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya rs.

   (X2 = n (n2 – 1) - (TX dan (Y2 = n (n  -1) - (TY
12   12

Besarnya T dalam perumusan di atas merupakan faktor korelasi bagi setiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut:


T = t3 – t


        12

Dimana t = jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama korelasi spearman ke,udian dapat dirumuskan sebagai berikut :


rs = 
[image: image1.wmf]( X2  +  (Y2 -  (d12


2 ((x2 . (y2

Dengan ketentuan nilai r sebagai berikut :

r = 0   atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali. 

r = 1  atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali atau cukup kuat dan mempunyai hubungan searah

r = -1  atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel cukup kuat dan mempunyai hubungan berbalik.

2. Koefisien Determinasi

Sedangkan untuk mencari besarnya pengaruh indikator  Penilaian Prestasi Kerja terhadap Pengembangan Karier penulis menggunakan metode koefisien determinasi (KD) dengan rumus sebagai berikut :

Kd = r2  x 100%

Dimana : 

 Kd = Menentukan seberapa besar perubahan variabel Y (pengembangan karier pegawai) yang dipengaruhi oleh penambahan variabel X (penilaian prestasi kerja)

r²  = Besaran koefisien korelasi rank spearman

Untuk menentukan keeratan hubungan bisa digunakan kriteria Cuilford (Jalaludin Rahmat, 1995 : 29), yaitu :

1. Kurang dari 0,20
= Hubungan rendah sekali, Lemah sekali

2. 0,20 – 0,40

= Hubungan rendah tetapi pasti

3. 0,40 – 0,70

= Hubungan yang cukup berarti

4. 0,70 – 0,90

= hubungan yang tinggi

5. Lebi dari 0,90
= hubungan sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan.

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah mengenai ada atau tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti, dimana hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis tentang tidak adanya pengaruh, yang pada umumnya di rumuskan untuk ditolak, sedangkan hipotesis tandingan (H1) merupakan hipotesis penelitian.

Maka signifikasi yang dihasilkan dibawah ini hipotesis nol dapat diuji dengan pengujian satu sisi (tingkat signifikasi 5%) dengan menggunakan rumus distribusi students dengan nilai dk = n-2, dengan demikian harga r dapat ditentukan dengan menggunakan ‘z’ yang berkaitan dengan harga tersebut, dengan menggunakan rumus :

t hitung = r  
[image: image2.wmf]n-2

                    
[image: image3.wmf]1-r2
dengan dk = n-2

Keterangan :

t = Probabilitas



n = Jumlah Responden

r = Koefisien Korelasi Rank Spearman

Hipotesis yang digunakan dapat dijelaskan kedalam hipotesis nol statistik sebagai berikut :

Ho :
[image: image4.wmf]r

 = 0 : Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara Penilaian Prestasi kerja terhadap Pengembangan Karier Pegawai.

H1 :
[image: image5.wmf]r

 ≠ 0 :   H1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara Penilaian Prestasi kerja terhadap Pengembangan Karier Pegawai.

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :  

Bila t hitung  >  t tabel maka Ho ditolak

Bila t hitung <  t tabel maka Ho diterima
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